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PENGARUH FERMENTASI RAG! IS| RUMEN
TERHADAP KADAR NDF DAN ADF JERAMI PADI

Tunggul Ferry Silorus

ABSTRACT

The experiment was aimed to mvestigate the effect of fermentstion with * rag: i
rumen” on NDF and ADF contents of rice straw The experiment was conducted in
Feed Technology Laboratory and Fead Science Laboratory, Faculny of Anmal
Agriculoure, Universicy of Diponegoro.

The experniment was done usimge rice straw, rumen content (bolus), rice bran, and
fibers analyses apparams. The treatments were level of “ragi isi rumen® (10, 15,
20 9 of dry manar af rice smaw) and guration of fermentation (4.6.8 weeks). The
parameters oedtral - defergent [ber (WDF) and acid-detergent fiber (ADF)
contapts. The experimental design used in the axperiment was campletaly
randomized design in factorial 3 x 3 wits 3 replications. Da were analvzed using
an anglyses of variance by orthogonal polynomials

The results showed thor there was no significani (nferaction between ievel of “Ragl
Isi Rumen” and duration of fermentation on NDF and ADF contents. The level of
“rapi isi mmen™ gave no significant effect on NOF and ADF contents. Duration of
fermentation causad 4 significant (F=0,05) effect on ADF content quadnatic aily,
but gave no significant effect on NDF content

Agcording to the experiment results; the use of level of “ragi isi rumen” up o 15
% and duration of fermentation § weeks gave the minimum MDF content, on the

other hand, the use of level of “ragi isi ramen” ¢ %% and duration of fermentation
4 weeks gave the minimum ADF content.

| Ky words: nice straw, “ragl =l rumen”, and fermentation, NDF, ADDF

1. PENDAHULUAN

Dalam usaha peternakan sapi, faktor yang sangat penting diperhatikan adalah
penvediaan pakan, di samping faktor-faktor lain seperti bangsa dan cara
pemeliharaannya. Hijouan pakan merupakan bahan pakan utama bagi lemak
ruminansia (sapi, kerbau, kambing, domba) Produksi hijauan pakan menjadi
terhatas karana pertambahan penduduk vang membutuhkan penambahan perfussan
lahan untuk pemukiman dan peningkatan produksi pangan, Sumber hqauau
umumnya berasal dari kebun-kebun, pematang sawuh, pinggir sungai, pinggiran
ialan, yang kesemumnya ini berkunlitas rendah denpan kuantitas vang nidak
kontinu, sedangkan penanaman khusus hijauan paken masih terbatas.
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Peningkatan produks! tanaman pangan akan diikuti oleh peningiaran
produksi limbah partanian Seluruh limbah pertanian umumnya telsh
dimanfaatkan oleh petani-petemal sebagai pakan ruminansia tetapi masih perie
ditingketkan nilai nuwisinye. Di Indonesia. jerami padi merupakan limbah
pertanian yang tersedia melimpah dibandingkan dengan limbah pertanian lainnya.
Produks) jeram: padi tersedia sekitar 40 juts ton bahar kering per tahun, yang
diestimasi berdasarkan luas arcs panen di Indonesia sekitar 10,3 Juta Ha (L ioma e/
al.. 1098). Meskipun produksi jerami padi cukup banvak tetapi pemanfaatannya
masili terbatas sebagai hahan pakan ruminansiz, alas kandang dan industri kertas
Pemanfaatan jerami padi masih sckitar 38% dari jumiah produksi, sehingea
jumlah jerami padi yang belum dan masih dapat dimanfaatkan sehesar 62 % dari
jumlah yang tersedia (Sogjono er al.,1988)

Hambatan pemanfastan jerami padi secars Juas untuk pakan ruminansia
adalah rendahnya nilai nutrisi bila dibandingkan dengan hijauan pakan. Hal in
disebakan oleh kadar protein kasamys dan kandungan encryi vang dapar
dimanfaatkan rendah (Neelakantan dan Deodhar, 1993), Kecemaannya rendah dan
kadar minerainya tidak serasi, sehingea komsumsi bahan keringnya terhatas.
{Recker dan Einfeldt, 1995). Kandungan Ca dan P jerami padi juga rendah.
masing-masing 0,15 dan 0,10% (Rangkuti, 1988). Kecernaan jerami padi hanya
mneeapai 35-37%0 dengan kandungan protein kasar 3-4 %, sedangkan untuk hidup
pokok temak ruminansia membutuhkan bshan pakan dengan kecornaan minimal
30-35% dan kandungan profein kasar sekitar % (Thalib 2 al., 1995). Disamping
M. jerami padi mengandung oksalal dan silika vang tinggi didalam lapisan
epidermal bisa mencapai 13,4% dari berat jerami padi, vang bisa bertindak sebagai
penghambat vang nyata terhadap pemecahan lignoselulosa (Paterson, 19809,
Keseluruhan faktor-faktor di atas dapal membarasi efisiensi pemenfaatan Jerami
padi sebagai pakan ruminansia.

Kandungan nutrisi, kecernaan dan konsumsi Jerami padi dapat ditingkatkan
melalul suplementasi dengan bahan pakan lain atay diperlakukan lebih dahulu
(pre-treatment). Proses perlakuan awal ini dapat diklasifikasikan secars fisik
kimis, biclogi dan kombinasinya (Sutrisno, 1985). Perlakuan awal bertujuan agar
ikatan lignoselulosa lebih mudah direnggangkan oleh mikrobia, Setelah ikatan
lignoselulosa putus. selulosz menjadi dalam bentuk mudaly 1ersadia (Haryanto dan
Diejanegara, 1993).

Penelitian ini didisain untuk menggunakan ragl isi rumen (RIR) schagal
“additive” dalam fermentasi jerami. Ragi isi rumen terdir! atas campuran bolus (isi
rumen) dengan dedak. Baolus berperan sebagai sumber mikrobia (starter) yang
murah, sedangkan dedak berperan scbagai “readily availabie carbolydrate”
(RAC) dan scbagai tambahan substrat untuk pembentukan asam-gsam organik
oleh mikrobia anaerobik selama proses fermentasi.

24
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanskan pada bulan September sampai dengan bulan
Desember tahun 2002 di Laboratorium leknmoiogi Makanan Temak dan
Laboratorium limu Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Dipenogaro.
Penelitian terbagi dalam 2 tahap, yakni: Tehap persiapan, yaitu pembuatan ragy isi
rumen (RIR) selama | minggu dan pembuatan jerami padi - RIR terfermentasi
ssiama 8 minggu, dan tahap pelaksanaan ujii laboratoris (in vitro) selama 2
minggu.

2.2, Mateni Penelitian

Materi vang digunakan dalam pembuatan jerami padi-RIR terfermentasi
meliputi: jerami padi var. Cisadane, bolus, dedak, toples plastik. alat pencacah,
fermomerer, neraca sartorius, dan oven.

Analisis protein kasar menggunakan maten (alat dan bahan) sebagai kerikut :
becker glas:, erlenmeyer, stirrer, corong, kompor, péralatan titrasi. pipet ukuran |
ml, mikrobiuret, nernca sartorias, sentrifuse, labu destruksi (kjzldahl), oven, alat
destilazi beserta pendingin liebig. buret, KHSO,, CuSOy, H.504 0.3 N, NaOH 32
%, 11:50, Pekat (Bl = 1,84}, indikator MR, MB, PP dan asam oksalat 0.3 N sera
NaOH 0.3 N.

Analisis kecernaan hahan kering dan bahan organik in vitro menggunekan
materi vang melipuri “shaking warerbath™ bersuhu 39 °C, tabung fermentasi,
syringe otomatik, sumber C0,, sentrifuse. eksikaror, kertas saring, oven, tanur,
cairan rumen, faruran penyangga Dougall, aquades, dan pepsin - HCI

2.3, Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan berdasarkan metode penelitian eksperimental, yang
meliputi 2 tahapan, yaim
a  Tahap Persiapan
Pembuatan jerami padi- RIR terfermentasi, yang lerbagi dalam 2 bagian yaitu:
|} Pembuatan ragi [si Rumen (RIR)
Pembuatan RIR dilakukan dengan penambahan isi rumen (bolus) SELAr
dengan dedak sebanyak 30 % dari bahan kering bolus dan kemudian
disimpan dalam keadaan aerob pada suhu kamar (24 — 32°C) selama &
nari. Pengeringan untuk mendapatkan kadar air sagi isi ramen 20-25 %
dilakukan dengan cven pada sufu 42 - 45 °C selama 18 - 20 jam. Dalam
tahap ini dilakukan analisis proksimat (ADAC, 1984) terhadap bahan-
bahan penelitian. yaitu jerami padi, dedak halus, isi rumen dan ragi isi
rumen.
2) Pembuatan Jerami Padi = RIR terfermentasi
Jerami padi segar dipotong-potong sepanjang 2 — 3 cm, kemudian diaduk
agar bagian daun dan batang bercampur . Selanjulnya dicampur dengan
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ragi isi rumen (RIR) sebanvak 10,15 dan 20 % dari bahan kering jerami
sesudi dengan perlakoan. lalu setiap pencampuran diaduk rata dan
disimpan dengan kadar air 85 % dalam toples plastik seeara anasrobik
pada suhu kamar (24 — 32°C) selama 4.6, dan § minggu sesuai dengan
periakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali,
b. Tahap Uji Laboratoris (i vitro)

Jerami pad: — RIR terfermentasi masing-masing perfakuan dikering udarakan

dan selanjumnya digiling dengan willey cutting mill dengan screen 0.1 mm,

lalu diuji secara laboratoris © kadar protein kasar, KeBK dan KeBO in vitro

24 Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faklorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor | yaitu aras RIR: 10, 15 dan 20% dari
bahan kering jerami dan fekior [ yaitu lama fermentasi: 4. 6, dan § minggu.
Mode| linier aditif yang digunakan dalam percobaan ini adalah:

Yilk = p+ai+ ) +(aB) +e ik
dimana !

Yijk = nilai pengamstan pads satuan percobman vang memperoleh
perlakuan taraf ke-1 (1,2,3) RIR, taraf, ke—j (1.2.3) lama fermentasi
dan ulangan ke-k(1.2.3)

u = nilai tengah umum

(] = pengaruh taraf ke-i RIR

B; = pengarub taral ke-j lama fermentas:

(xf)ij = pengaruh imeraksi dar taraf ke RIR dan taral ke lama

fermentasi
eijk ~ Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan
taraf ke-1 RIR. taraf ke-j lema fermentasi, dan ulangan ke-k.

2.5 Analisa Data

Datz yang terkumpul (% Protein kasar, % Kc¢BK dan % KcBO) selanjutnya
dinlah secara statistik dengan analisis ragam. Adanya pengaruh aras RIR dan lama
fermentas: terhadap parameter, dilanjutkan dengan uji polinomial oriogonal guna
mengetahui pole pengaruh perlakuan terhadap respon (Sudjana, 1996

3. HASIL PEMBAHASAN
3.1, Rekapitulasi Kadar Protein Kasar, KeBK dan K¢BO In Vitro (%) Jerami Padi
menurut Aras Ragi [si Rumen dan Lama Fermentasi.

Rekapitulasi kadar PK. KcBK dan KeBO in vitro jerami padi disajikan pada
Tabel 1.
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Table |. Rzkapitulasi Kadar PK KcBE dan KcBO In Vitro (%) Jerami Padi
Menurst Aras RIR dan Lama Férmentas

| Perlakuan PK K¢BK KcBO
Aras RIE (%) 12 905 337 3156
e 10:22 13,90 3368
20 065 42,17 4019
Lama Fermentasi 4 890 14.70 1325
(Minggu) i 10.84 35.40 26.08
8 10,18 3868 ; 1509
Aras RIRx Lama 10 4 7.90 31.75 2899
Fermenisi f SR8 34.13 . 4N
b 233 22.06 30.98
15 a4 2131 .06 3005
& 1128 3259 3532
| 10.07 39.03 3566
20 4 049 4230 40.72
& 11.38 3027 3%.20
| o 8 11.09 4432 |  aled
Kererangan
Persamaan untuk PR
- Aras RIR A == 0ex =087

- Lama fermentasi

Persamasan untuk KeBK in vitra
- Aras RIR

Persamaun untuk KeBO in vitro
= Aras RIR

3.2, Kadar Protein Kasar

¥ =418 161 x=-011 X (r=0485%
P Y2207+ 0,05 X{r=10.92)

Y =2221"=086 % (r=0%6)

Hasil analisis ragam dengan polinomial ortogonal menunjukkan bahwa aras
RIR dan lama fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar protein kasar,
sedangkan masing-masing aras RIR danm lama fermentasi berpengaruh nvata (P<
0.03). Kadar protein kasar jerami pmji menurut aras RIR dan lama fermentasi

disajikan pada Tabel 2.

label 2. Kadar Protein kasar Jerami Padi Menuruz Aras RIR dan |.ama Fermentasi

| ArasRIR | Lama Fermentasi { Minggu ) N
T (%) —__ 4 [ 6 [ r o
(% )

o .80 9.88 9.38 505

13 it | 1128 10.07 10.22

20 2,54 11.38 11.09 10.65

Rataan 8.50 10,84 10,18 9.97
244
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Secara statistik tidah ditemukan pengaruh vang nvara perlakvan lema
fermentasi terhadap kadar NDF jerami padi. namun secara faktual terjadi
penurunan kadar NDF dengan semakin lamanys fermentasi, dan rataen kadar NDF
dalam penelitian ini jauh lebih rendsh jika dibandingkan dengan rataan kadar NDF
Jerami kadar jerami padi yang tidak difermentasi dengan ragi isi rumen (82, 28 Vs
B7. 1T %)

Pengaruh perlakuan lama fermentasi tidak nvatsa menurunkan kadar NDF,
tetapi diduga terjadi perubahan komposisi strukrur dinding sel yakni selulosa,
hemiselulosa dan lignin, terutama pads strukwr kimia (lkatan lignin dengan
karbohidrat) serat, vang merupakan matriks berikatan silang (“eross-linked
matrix") dari dinding sel tanaman dan merupakan serat veng lidsk larut (Van
soest. 1991). oleh enzim delignifikasi vang dihasilkan mikrobis, vang dapa:
merombak dan melarutkan lignin, dan akan mempengaruhi tahapan proses
lanjutan yakni depolimerisasi. Hal ini sesual dengan pernyataan Haryamo dan
Djajanegara (1993) behwz hubungan lignin dan karbohidrat mempenganihi
hidrolisis polimer selulosa.

3.3. Kadar “Acid Detergent Fiber™

Hasil analisis ragam dengan polinomial ortogonal menunjukkan bahwe
interaksi aras RIR dengan lama fermentasi dan aras RIR tidak berpengaruh nvata
terhadap kadar ADF jerami padi, sedangkan lama fermentasi berpengaruh nvata
secara kuadratik (P< 0,05) terhadap kadar ADF. Kadar ADF jerami padi menurut
aras RIR dan lama fermentasi disajikan pada Tabel 3.

Tabe| 1. Kadar ADF Jerami Padi menurut Aras RIR dan Lama Fermentasi

Aras RIR i Lama Fermentasi (Minggu)
LA TR i E e W S s
| (%)
10 55,88 58.12 57,09 57,03
15 58,13 57.60 57.82 57,85
20 56,25 58,75 57.40 5747
Rataan i 56,75 58,16 57.44 5745

Kadar ADF jerami padi (Y, %) berubah secara kuadratik (P < 0.05) sebagai
fungsi dari lama fermentasi (3, minggu) mengikuti persamaan y = 53,30 + | 22x -
0,09 x* (r = 0,47), yang berarti setiap penambahan satu unit lama fermentasi akan
menghasilkan kenaikan kadar ADF sebesar 1,22 unit sampai dengan lama
fermentasi 6,8 minggu (maksimum), tetapi setelah iy, sebiap penambahan satu
unit lama fermentasi akan menyebabkan penurunan kadar ADF sebesar 0.09 unit.
dengan intersep 53,30 vang menunjukkan besarnya kadar ADT jika kadar lama
fermentasi sama dengan no! (X = 0). Koefisien karelasi (r = 0,47) menuniukkan
keerataan hubungan antara kadar ADF dan lama fermentasi,

45
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Peningkatan kadar ADF pada minggu ke 6.8 diduga di sebabkan oleh mula
terjadinya pembatasan pertumbuhan mikrobia (fungi) oleh energi dan/atau
nitragen dalam substrat sehingga pencemuan serat berkurang Pada periode
selanjutnya, saat ketersedisan energi dan/atau nitrogen telah menjadi pembatas
yang potensial, mikrobia (fungi) menginduksi ¢nzim lignolitik dan lignin sebagian
didegradasi (Zadrazil dan Brunnert 1982 vang disitasi Neelakantan dan
Sondhi,1988) dan meningkatkan pencernaan serat, sehingga kadar ADF menurun,
Hal ini sesuai dengan laporan Fenn dan Kirk (1981) vang digitas1 Walli ef af,
(1993) yang menyatakan hahwa pada tahap primer. mikrobia (terutama fungi)
mengkolonisasi substrat menggunakan sumber nitrogen dan karbohidrat mudah

tersedia untuk mensintesis sistem enzim lignolitik, dan dalam tahap sekunder
mendeagradasi lignin.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan :
I Periakuan aras RIR hingga 15% dan perlzkuan fermentasi 6 minggu
menghasitkan kadar NDF jerami pada vang paling rendah.
2. Perlakuan aras RIR 0% dan lama fermentasi 4 minggu menghasilkan kadar
ADF yang paling rendah

4.2 %aran

Perlu dilakukan percobaan in vivo sebelum aplikasi di lapangan oleh petani-
peternak. dimana perlakuan RIR dan lama fermentasi sebaiknya pada aras 15 %
dan lama fermentasi ¢ minggu untuk NDF. dan pada aras 10 % dan lama
fermentasi 4 minggu untuk ADF.
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